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Abstract: The results of the study on the discussion of understanding pedagogic competence for teachers 
at SD N 03 Pancung Tebal, the authors know how important it is to understand pedagogical competence, 
implement pedagogic competence, problems faced by teachers in implementing learning and solutions to 
these problems. The type of research carried out is a descriptive qualitative research approach. The 
informants in this research are fifth grade teachers. The technique of power gathering used in this 
research is interviews. The data in this study were analyzed through the steps of collecting data, 
presenting data and making conclusions. The results of this study are showing the teacher's pedagogic 
competence, namely understanding of students, understanding of designing learning, understanding of 
learning implementation, understanding of evaluating learning outcomes and understanding of student 
development. The problem faced by teachers is that they are not mastered in the field of technology. The 
solution in dealing with these problems is that the teacher conducts discussions with fellow teachers at 
school regarding the existing problems. However, if the problem cannot be solved at school, it will be 
taken to a higher level, namely by holding a KKG once a month at the sub-district level. Thus, teachers 
have understood the importance of understanding pedagogical competence for teachers at SD N 03 
Pancung Tebal. 

Keywords : Pedagogic Competence, Teacher. 

Abstrak: Hasil penelitian pada bahasan pemahaman kompetensi pedagogic bagi guru di SD N 03 

Pancung Tebal, penulis mengetahui betapa pentingnya pemahaman kompetensi pedagogi, pelakasanaan 

kompetensi pedagogic, masalah yang dihadapi guru dalam melaksanakan pembelajaran dan solusi dari 

masalah tersebut. Jenis penelitian yang dilakukan yang dilakukan adalah dengan pendekatan penelitian 

kualitatif yang bersifat dekriptif. Informan dalam penilitian ini adalah guru kelas lima. Teknik dalam 

pengumpilan daya yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara. Data dalam penelitian ini 

dianalisis melalui langkah-langkah mengumpulkan data, penyajian data dan membuat kesimpulan. Hasil 

dari penelitian ini adalah menunjukkan kompetensi pedagogic guru yaitu pemahaman tentang peserta 

didik, pemahaman tentang merancanng pembelajaran, pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran, 

pemahaman tentang evaluasi hasil belajar dan pemahaman tentang pengembangan peserta didik. Masalah 

yang dihadapi guru adalah tidak menguasai di bidang teknologi. Solusi dalam menangani masalah 

masalah tersebut adalah guru melakukan diskusi dengan sesama guru di sekolah terkait masalah-masalah 

yang ada. Tetapi jika masalah tersebut tidak bisa dipecahkan di sekolah maka akan dibawa ke tingkat 

yang lebih tinggi lagi yaitu dengan mengadakan KKG satu kali dalam sebulan di tingkat kecamatan. 

Dengan demikian, guru telah memahami pentingnya pemahaman tentang kompetensi pedagogi bagi guru 

di SD N 03 Pancung Tebal. 

Kata kunci : Kompetensi Pedagogik, Guru. 
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Pedagogi disebut juga dengan seni mengajar. 

Pedagogi ialah bakat seseorang dan setiap orang 

memiliki gaya belajarnya tersendiri. Maka, agak 

sulit memaksakan seorang pendidik meniru seni 

mendidik orang lain. Seperti pendapat 

Poerwadarminta (2003), dalam Purba et al. (2021) 

bahwa pedagogi didefenisikan sebagai ilmu 

pengejaran atau ilmu pendidikan. Di samping itu, 

Suwarno (2006) mengungkapkan pedagogik ialah 

pendidikan yang menekankan pada praktik 

pendidikan, dalam hal ini berhubungan sekali 

dengan kegiatan mendidik serta membimbing 

peserta didik. 

Pendidik dalam mengajar ialah kegiatan 

sentral dalam dunia pendidikan, baik itu formal, 

non formal, ataupun informal. Istilah pengajaran 

dan pendidikan sulit dipisahkan, sebab keduanya 

memiliki objek yang sama yakni peserta didik. 

Dalam pendidikan non formal, pelatihan adalah 

salah satunya. Pelatihan adalah termasuk suatu 

proses pendidikan yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan atau keterampilan khusus seseorang 

atau sekelompok orang. Seperti yang disampaikan 

Sadulloh, dkk (2011) bahwa pelatih ialah usaha 

untuk memperoleh keterampilan dengan melatih 

sesuatu secara berulang-ulang, sehingga 

mekanisme atau pembiasaan dan memperoleh 

keterampilan sesuatu. 

 Menurut Sadulloh (2011:2) dalam 

Rusnawati (2015) bahwa pedagogic meru-pakan 

teori dan kajian secara teliti, kritis dan objektif 

mengembangkan konsep-konsepnya mengenai 

hakikat manusia, hakikat anak, tujuan pendidikan, 

serta hakikat proses pendidikan.  Kompetensi 

pedagogic adalah kemampuan yang dimiliki oleh 

pendidik baik itu pengetahuan, keterampilan, dan 

perilaku yang di dalami dan diaktuaktualisasikan 

dalam proses mengajar.  

KAJIAN PUSTAKA 

Kompetensi Pedagogik  

Pedagogi ialah membahas mengenai 

pendidikan anak, berasal dari kata Yunani 

“paedos”, yang memiliki arti anak laki-laki, dan 

“agogos”memiliki arti mengantar, mem-bimbing. 

Maka, pengertiannya secara harfiah yaitu 

pembantu anak laki-laki pada zaman Yunani kuno 

yang pekerjaannya mengantarkan anak 

majikannya ke sekolah. Berdasarkan pendapat 

Prof. J. Hoogveld  (Belanda) peda-gogik ialah ilmu 

yang mempeljarai masalah membimbing anak ke 

arah tujuan pendidikan tertentu, yaitu supaya ial 

kelak “mampu secara mandiri menyelesaikan 

tugas hidupnya”. Dari pada itu, dapat disimpulkan 

bahwa pedagogi adalah Ilmu Mendidik Anak. 

Dalam makna khusus, Fadhilah & Maunah 

(2021) mengungkapkan bahwa pendi-dikan ialah 

bimbingan yang diberikan oleh orang dewasa 

kepada anak yang belum dewasa untuk mencapai 

kedewasaannya.   

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam 

Dukungan et al. (2022) pendidikan adalah 

petunjuk dalam kehidupan  anak-anak yaitu semua 

kedudukan yang pada anak adalah sebagai 

manusia dan sebagai anggota ma-syarakat untuk 

meraih bahagia dalam hidupnya dan mendapatkan 

perlindungan setinggi-tingginya. 

Sedangkan Kompetensi Pedagogik adalah 

sekumpulan pengetahuan, keterampilan, peril-aku 

dimiliki, didalami dan diaktualisasikan oleh 
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pendidik dalam melaksanakan tugas sebagai 

pengajar.  Dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 

2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan 

Kompetensi Guru (2007) tentang standar 

pendidikan dan tenaga kependidikan menjelaskan 

bahwa kompetensi pedagogic adalah kemampuan 

pendidik dalam mengelola pembelajaran siswa. 

Menurut Suprihatiningrum (2014) dalam Santoso  

(2018) kompetensi pedagogik merupakan 

kemampuan seorang memahami siswa dan 

mengelola pembelajaran yang bersifat mendi-dik. 

Ada beberapa hal yang mencakup kompe-tensi 

pedagogik (1) pemahaman tentang penge-tahuan 

mengenai landasan pendidikan dalam merancang 

pembelajaran, (2) pemahaman kepada siswa 

dengan segala potensinya, (3) perencanaan 

pembelajaran , (4) pelaksanaan kegiatan belajar 

mengajar yang mendidik, (5) pemanfaatan 

teknologi dan informasi, (6) pelaksanaan evaluasi 

pembelajaran, (7) penge-mbangan siswa dalam 

meningkatkan segala potensi yang ada.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian yang dilakukan adalah menggu-

nakan pendekatan penelitian kualitatif bersifat 

deksriptif. Lokasi penelitian ini adalah di Sekolah 

Dasar Negeri 03 Pancung Tebal Kabu-paten Pesisir 

Selatan.Subjek dalam penilitian ini adalah guru 

kelas lima.  

Sumber penelitian ini adalah hasil wawancara 

dengan guru kelas lima. Sedangkan teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

wawancara. Adapun tujuan peneliti melakukan 

wawancara adalah untuk mem-peroleh data 

mengenai pemahaman dan pelaksanaan dari 

kompetensi pedagogic bagi pendidik serta masalah 

dan solusi dalam menyelesaikan masalah tersebut. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah lembar wawancara yang digunakan untuk 

pedoman saat melakukan wawancara dengan guru 

kelas lima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian pentingnya kom-

petensi pedagogic bagi guru di SD N 03 

Pancung Tebal yaitu : Kompetensi pedagogic 

merupakan kemampuan pendidik untuk 

memahami peserta didik secara lebih dalam 

dan melaksanakan pembelajaran yang men-

didik. Pemahaman yang dimaksud adalah 

pemahaman tentang psikologi perkembangan 

anak, sedangkan pembelajaran yang mendidik 

meliputi kemampuan dalam merancang pem-

belajaran, menerapkan pembelajaran, menilai 

proses pembelajaran dan hasil dari pembe-

lajaran, lalu melakukan perbaikan berke-

lanjutan. 

Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 

2005 Tentang Standar Nasional Pen-didikan 

(2005) merumuskan ada empat je-nis kompetensi 

yang dimiliki oleh seorang pendidik salah satunya 

kompetensi peda-gogi. Kompetensi pedagogic 

yang harus di-kuasai oleh pendidik meliputi 

beberapa pe-mahaman yaitu: 

1. Pemahaman tentang peserta didik 

Pemahaman tentang peserta didik sebagai 

berikut :  

1) Kecerdasan peserta didik yang meliputi 

kecerdasan intelek-tual, kecerdasan 

emosional, kecerdasan spiritual, kecerda-
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san moral dan kecerdasan sosi-al. 

2) Kreativitas. Kreativitas bisa dikembangkan 

dengan pencip-taan proses pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik untuk 

mengembangkan kreati-vitasnya. 

3) Kondisi fisik. Kondisi fisik ini biasanya 

berhubungan dengan penglihatan, 

pendengaran, kemampuan bicara, pincang, 

dan lumpuh karena kerusakan otak. Oleh 

sebab itu, peserta didik yang memiliki 

kelainan fisik memerlukan sikap dan 

layanan yang berbeda yang bertujuan untuk 

membantu mengatasi kekurangan mereka. 

4) Pertumbuhan dan perkemba-ngan peserta 

didik. Hal ini dikelompokkan menjadi 

kogni-tif, psikologis termasuk psiko-logi 

agama dan psikologi fisik. Selain itu, 

pendidik juga ditun-tut untuk memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang ciri-

ciri dan perkembangan yang dialami oleh 

peserta didik 

5) Potensi peserta didik. Pendidik harus 

memahami potensi yang dialami peserta 

didik karena peserta didik membawa poten-

si dasar sejak lahir. 

6) Dari penjelasan diatas sesuai dengan 

wawancara dengan guru kelas di SD Negeri 

03 Pancung Tebal terkait  pemahaman 

tentang peserta didik yaitu memahami 

karakteristik peserta didik dapat dilihat dari 

cara guru-guru itu memperlakukan murid-

muridnya.. Jika seorang guru tidak bisa 

memahami karakteristik peserta didik, tentu 

guru itu akan memperlakukan peserta didik 

dengan tidak adil. Padahal siswa/i memiliki 

karakteristik yang berbeda-beda. Menurut 

Harmidah (2018) dalam Sum & Taran 

(2020)  seorang pendi-dik harus bisa 

memberikan motivasi atau semangat 

kepada peserta didik-nya dalam kualitas 

pembelajaran se-hingga dengan 

memberikan sema-ngat dapat mencapai 

tujuan pembe-lajaran. Jadi, seorang guru 

yang me-mahami karakteristik peserta didik 

adalah yang mampu memperlakukan 

peserta didik sesuai dengan karak-

teristiknya masing-masing. 

2. Pemahaman tentang merancang pembelajaran 

Dalam hal ini pendidik dituntut untuk 

berusaha dalam merencanakan system 

pembelajaran dengan memanfaatkan sumber daya 

yang ada. Menurut suhana dalam Sum & Taran 

(2020) bahwa jika seorang guru bisa menguasai 

materi pembelajaran maka guru harus bisa 

melakukan pemilihan, menetapkan dan melakukan 

pengembangan secara alter-natif dan berbagi 

sumber belajar yang mendukung terbentuknya 

standar kompe-tensi dan kompetensi dasar. Semua 

pembelajaran yang diajarkan oleh pendi-dik harus 

direncanakan dari awal sampai akhir secara 

strategis. Termasuk antisipasi masalah yang timbul 

dari scenario yang direncanakan. Perencanaan 

pembelajaran ini disusun dalam bentuk RPP. 

Sejalan dengan pendapat Majid (2018) dalam Sum 

& Taran (2020) kemampuan guru dalam 

merancang pembelajaran sama dengan pendapat 

wahyuni dan ibrahim bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran perencanaan atau rancangan 

memiliki peranan yang penting karena termasuk 

dalam sebuah pembelajaran. 
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Dari keterangan diatas sesuai dengan 

wawancara dengan guru kelas di SD N 03 

Pancung Tebal. Contohnya adalah seorang guru 

haruslah mampu dalam mengembangkan silabus 

atau kurikulum karena seorang guru untuk berdiri 

di depan kelas bukan hanya mengajar tapi dia 

memabawa perencanaan kedalam kelas tersebut 

yang disebut dengan RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran). Dalam pembuatan RPP ini seorang 

guru harus mengacu kepada silabus dan 

kurikulum. Jadi, agar guru bisa mengajar untuk 

dapat membuat perencanaan pembelajaran harus 

berpedoman kepada silabus dan kurikulum. Jika 

tidak demikian, sama halnya dengan ketika 

menempuh suatu perjalanan tidak ada tujuan dari 

perjalanan itu kalau guru tidak membawa 

persiapan. 

3. Pemahaman tentang pelaksanaan pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

interaksi antara peserta didik dengan 

lingkungannya sehingga terjadi perubahan kearah 

yang lebih baik. Oleh sebab itu, pendidik memiliki 

tugas yang paling utama yaitu mengkondisikan 

ling-kungan agar dapat menunjang terjadinya 

perubahan perilaku pembentukan kompe-tensi 

peserta didik. Pelaksanaan pembe-lajaran tidak 

lepas dari kesiapan guru da-lam mengajar. Sejalan 

dengan penjelasan dari ersey dan Blanchard 

(diterjemahkan     oleh     agus     dharma 

2000:179) dalam Saepuloh (2018) mengemukakan  

kesia-pan  kerja yaitu “kemampuan  dan keingi-

nan seseorang  untuk mengusung tang-gung  jawab 

dalam mengendalikan   peril-aku  dan tingkah laku 

mereka sendiri.” 

Dari keterangan diatas sesuai dengan 

penjelasan dari guru kelas di SD N 03 Pancung 

Tebal yaitu semua pembelajaran yang disajikan 

kepada siswa itu semua mendidik dan mengajar 

kearah yang lebih baik. Dalam artian dalam semua 

mata pelajaran mendidik dan mengajar terlebih 

kepada mata pelajaran pendidikan agama, 

pendidikan kewarganegaraan karena mata 

pelajaran itu banyak beriorientasi pada kegiatan 

yang mendidik apalagi saat sekarang ini pada 

Kurikulum 13 berorientasi sekali pada tingkah laku 

siswa. Sejalan dengan pendapat H.E. Mulyasa 

(2013:99)  dalam Shawmi  (2016) Penerapan 

kurikulum 2013 merupakan perwujudan 

kurikulum dalam pembelajaran dan penciptaan 

kompetensi  disertakan dengan 

karakter peserta didik, dengan begitu keaktifan 

seorang guru dalam menciptakan dan 

mengembangkan  berbagai kegiatan yang sesuai 

dengan rencana yang telah diprogramkan tersebut.  

4. Pemahaman tentang evaluasi hasil belajar 

Pendidik perlu pemahaman tentang evaluasi 

hasil belajar karena evaluasi belajar bertujuan 

untuk mengetahui perubahan dan pembentukan 

kompetensi peserta didik. Evaluasi menurut Griffin 

& Nix (1991) dalam (Mastuti, 2016) adalah 

judgement terhadap nilai atau implikasi dari hasil 

pengukuran. Berdasarkan penjelasan tersebut jadi 

setiap evaluasi diawalai dengan kegiatan 

pengukuran dan penilaian. 

Hasil belajar peserta didik juga berkaitan 

dengan motovasi belajarnya. Motivasi belajar 

setiap peserta didik itu berbeda-beda. Menurut 

Slameto dalam Prima & Fitri (2017) bahwa 

“belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan suatu perubahan 

tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
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dengan lingku-ngannya.” Maka keberhasilan dari 

hasil belajar peserta didik adanya perubahan yang 

terjadi terhadap tingkah laku sebab pengalaman 

belajarnya. 

Adapun hasil pemahaman tentang evaluasi 

hasil belajar SDN 03 Pancung Tebal, dimana 

evaluasi merupakan salah satu langkah dalam RPP 

yang terletak pada bagian akhir dimana diakhir 

pembelajaran harus melakukan evaluasi. Dengan 

tujuannya apakah pembelajaran yang diberikan itu 

tercapai kepada sasaran itu atau tidak. Jadi, 

mengenai pemahaman tentang evalusi ini adalah 

salah satu bentuk kegiatan mengevaluasi peserta 

didik sampai dimana peserta didik dapat 

mencernah pembelajaran. Kalau sean-dainya 

pembelajaran yang telah disam-paikan itu dibawah 

target atau tidak sesuai yang diharapkan maka 

harus mengulang kembali supaya anak didik sesuai 

dengan capaian yang diharapkan. Maka dengan 

adanya pengulangan tersebut guru men-jadi paham 

dengan kondisi anak didik, mengerti atau tidaknya 

ia terhadap pem-belajaran yang telah diberikan. 

Hal ini terlihat dari evaluasi yang diadakan.  

5. Pemahaman tentang pengembangan peserta 

didik 

Pemahaman tentang pengembangan peserta 

didik adalah bagian dari kompe-tensi pedagogik 

yang haru dimiliki oleh pendidik karena bertujuan 

mengak-tualisasikan berbagai macam potensi yang 

dimiliki oleh setiap peserta didik. Adapun menurut  

Reni Akbar Hawadi (2001) dalam Desmita  (2012) 

bahwa pengem-bangan peserta didik merupakan 

suatu proses perubahan potensi dan keteram-pilan 

yang memiliki kemampuan, sifat, ciri-ciri yang 

baru, yang dimiliki oleh pe-serta didik. Ada 

banyak cara yang dapat dilakukan oleh pendidik 

dalam meng-embangkan potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik yaitu kegiatan ekstra-kurikuler, 

pengayaan dan remedial serta Bimbingan dan 

Konseling. 

Dari keterangan diatas sesuai dengan 

penjelasan dari guru kelas di SD N 03 Pancung 

Tebal yaitu Latar belakang yang berbeda-beda 

menyebabkan kemampuan anak berbeda-beda. 

Tidak ada kemam-puan peserta didik yang sama 

sehingga seorang guru harus memahami hal itu. 

Terkait hal tersebut Goleman (2003) dalam 

Suparyanto dan Rosad (2015, 2020) menyatakan 

bahwa kegagalan yang terjadi pada karakter 

peserta didik akan membentuk pengaruh buruk 

pada pribadi peserta didik dimasa yang akan 

dating. Maka dengan memahami pengembangan 

peserta didik betul-betul harus dimiliki oleh 

seorang guru. Karena dengan memahami 

pengembangan peserta didik, seorang guru bisa 

membina dan menga-yomi anak sesuai dengan 

karakteristik anak sesuai dengan kemampuan anak 

jadi anak tidak bisa diperlakukan sama contohnya 

ada anak yang daya tang-kapnya rendah tidak 

mungkin diperlaku-kan sama dengan anak yang 

daya tangkapnya bagus. Sehinggga anak tidak 

merasa terbebani atau merasa dibeda-bedakan jadi 

anak merasa diperlukan secara adil. Untuk itu 

pemahan tentang peserta didik ini agar bisa 

mengetahaui atau paham tengtang tingkat-tigkat 

kem-ampuan anak didik. 

Beberapa pemahaman tersebut diguna-kan 

untuk mengaktualisasikan berbagai kompetensi 

yang dimilikinya. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan dalam 

penelitian ini yaitu : 

a. Pemahaman kompetensi pedagogic guru di SD 

N 03 Pancung Tebal  

b. Adalah bisa dikatakan baik karena hampir 

semua guru-gurunya sudah senior dari 

pendidikan yang dida-patkan dulu semasa 

kuliah. Pada waktu itu di sebut SPG (Sekolah 

Pendidikan Guru). Dari sana guru sudah 

ditempa, sudah diajarkan tentang kompetensi 

pedagogic. Jadi, jika dibandingkan dengan guru 

muda sekarang, guru-guru yang sudah senior 

tersebut lebih memahami kompetensi 

pedagogic karena hal itu terbukti dilihat di 

lapangan. 

c. Masalah yang dihadapi guru dalam proses 

pembelajaran di SD N 03 Pancung Tebal  

d. Adalah sebagian besar guru sudah hamper 

pension. Jadi, tidak menguasai di bidang 

teknologi. Seperti penggu-naan laptop. Itu 

merupakan masalah yang sedang di hadapi 

guru di SD N 03 Pancung Tebal. Jadi, ketika 

meng-gunakan laptop guru-guru senior 

mengalami kesulitan dalam meng-gunakan 

teknologi sehingga sangat bergantung pada 

guru-guru angkatan muda.  

e. Solusi dalam menghadapi masalah dalam 

proses pembelajaran di SD N 03 Pancung Tebal  

f. Adalah berbagai macam yang dila-kukan 

contohnya dengan melakukan diskusi dengan 

sesama guru di sekolah terkait masalah-

masalah yang ada. Tetapi jika masalah tersebut 

tidak bisa dipecahkan di sekolah ma ka akan 

dibawa ke tingkat yang lebih tinggi lagi yaitu 

dengan mengadakan KKG satu kali dalam 

sebulan di tingkat kecamatan.  

Saran 

Saran diberikan untuk perbaikan penelitian 

selanjutnya.  
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